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ABSTRACT

Ain, Indhun Qurottul. 2023. Development of an Arabic Debate Learning Book
Using Qatar Debate Theory at Hasyim Asy'ari University Jombang. Thesis,
Master of Arabic Education, Postgraduate Program at Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor I: Dr. H. Abdul Wahab
Rosyidi, M.Pd. Supervisor II: Dr. Mamlu'atu Sholihah, M.Pd.

Keywords: development, learning book, Arabic debate, Qatar debate

Speaking skills are one of the skills in Arabic. Speaking skills are very
important to teach to students. In improving speaking skills at Hasyim Asy'ari
University Jombang, namely by using Arabic language debate strategies. However,
in this learning there are limitations, including no textbooks being used, the debate
learning process uses the Qatar debate but there is no specific guidebook to apply
and it still refers to other reference books and explanations from lecturers.

The aims of this research are 1) To find out how to develop an Arabic Debate
Learning Book Using Qatar Debate Theory at Hasyim Asy'ari University Jombang,
2) To find out the validity of developing an Arabic Debate Learning Book Using
Qatar Debate Theory at Hasyim Asy'ari University Jombang , 3) To determine the
effectiveness of developing Arabic debate learning books using Qatar debate theory
at Hasyim Asy'ari University Jombang. The development model used in this
research is the ADDIE model

The results of this research are: 1) Making an Arabic debate learning book
using Qatar debate theory through 5 stages: Analysis, Design, developing learning
objectives and dividing chapters into 5 major titles, Development by developing
expressions Arabic language debate, implementation of the book to be used
independently without lecturer assistance, and evaluation based on student learning
outcomes. 2) The validity of the three experts is: material expert with a score of
100% in the very good category, language expert with a score of 87.5% in the very
good category, design expert with a score of 100% in the very good category. The
overall result is 88.75 in the very good category. 3) The results of the effectiveness
test of the companion book for learning Arabic debate using Qatar debate theory
were effective when used with the paired t-test statistical test, which obtained a sig
value. (2-tailed) is 0.000 < 0.05, then HO is rejected and H1 is accepted, meaning
that there is a significant difference in the results of the Arabic language debate
practice assessment before implementing the book and after implementing it.



ABSTRAK

Ain, Indhun Qurottul. 2023. Pengembangan Buku Pembelajaran Debat Bahasa
Arab Menggunakan Teori Debat Qatar di Universitas Hasyim Asy’ari
Jombang. Tesis, Program Magister Pendidikan Bahasa Arab, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I:
Dr. H. Abdul Wahab Rosyidi, M.Pd. Pembimbing II: Dr. Mamluatu
Sholihah, M.Pd.

Kata kunci: pengembangan, buku pembelajaran, debat bahasa Arab, debat Qatar

Ketrampilan berbicara menrupakan salah satu ketrampilan dalam berbahasa
arab. Ketrampilan berbicara sangatlah penting untuk diajarkan kepada mahasiswa.
Dalam meningkatkan ketrampilan berbicara di Universitas Hasyim Asy’ari
jombang yaitu dengan menggunakan strategi debat bahasa arab. Akan tetapi dalam
pembelajaran tersebut terdapat keterbatasan diantaranya belum ada buku ajar yang
digunakan, proses pembelajaran debat yang menggunakan debat Qatar namun
belum ada buku panduan khusus untuk diterapakan dan masih merujuk pada buku
rujukan lain dan penjelasan dari dosen.

Adapun tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui cara
Pengembangan Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab Menggunakan Teori Debat
Qatar di Universitas Hasyim Asy’ari Jombang, 2) Untuk mengetahui Validitas
Pengembangan Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab Menggunakan Teori Debat
Qatar di Universitas Hasyim Asy’ari Jombang, 3) Untuk mengetahui Efektifitas
Pengembangan Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab Menggunakan Teori Debat
Qatar di Universitas Hasyim Asy’ari Jombang. Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Pembuatan buku pembelajaran debat bahasa
arab menggunakan teori debat Qatar melalui 5 tahapan. Yaitu: Analisis (analyze),
Desain (design) mengembangkan tujuan pembelajaran dan membagi bab menjadi
5 judul besar, Pengembangan (develop) dengan mengembangkan ungkapan-
ungkapan debat bahasa arab dan langkah-langkah sesuai debat qatar, Implementasi
(implement) buku tersebut digunakan mandiri tanpa adanya pendampingan dosen,
dan Evaluasi (evaluate) dilihat dari hasil belajar mahasiswa. 2) Adapun validitas
dari tiga ahli yaitu: ahli materi dengan nilai 100% kategori bagus sekali, ahli bahasa
dengan nilai 87.5% kategori bagus sekali, ahli desain dengan nilai 100% kategori
bagus sekali. Adapun hasil keseluruhan adalah 88.75 dengan kategori bagus sekali.
3) Hasil uji efektivitas buku pendamping pembelajaran debat bahasa Arab
menggunakan teori debat Qatar adalah efektif digunakan dengan Uji Statistik
paired t-test diperoleh Nilai sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka H(

ditolak dan Hj diterima artinya terdapat perbedaan hasil penilaian praktek debat
bahas arab yang signivikan sebelum penerapan buku dan sesudah penerapan.
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UNIVERSITAS HASYIM ASY’ARI TEBUIRENG JOMBANG

FAKULTAS AGAMA ISLAM

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB
RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

MATA KULIAH KODE MK | RUMPUN | BOBOT | SEMESTER TGL
MK (sks) DIREVISI
Jidal Araby 05324211 Mata kuliah 2 3 02 September
Prodi 2023
KOORDINATOR / KETUA
DOSEN MATA KULIAH PROGRAM STUDI
OTORISASI
Restu Budiansyah Rizki, M.Pd M. Arif Setyabudi, M.Pd.I
CAPAIAN Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi yang dibebankan pada MK
PEMBELAJARAN

Menunjukan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan

CPLS 1 dibidang keahliannya secara mandiri.

CPLP 2 Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu
secara umum

CPLKU 3 Menunjukkan kinerja mandiri bermutu dan terukur

CPLKK 4 Menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif

dalam konteks pengembangan IPTEK

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Menunjukan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan

CPMKS 1 dibidang debat bahasa arab secara mandiri

CPMKP 2 Menguasai konsep teoritis IPTEK bidang pengetahuan
debat bahasa arab

CPMKKU 3 Menunjukkan kinerja mandiri bermutu dan terukur dalam
debat berbahasa arab

CPMKKK 4 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan

inovatif dalam bidang debat bahasa arab

Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)

Sub Mampu menjelaskan pengetahuan tentang hakikat debat
CPMK 1 bahasa arab dan metodologinya (CPMK 1, C2)

Sub Mampu mendefinisikan dan mendemonstrasikan tema-tema
CPMK 2 debat bahasa arab (C1)

VoYY s o & F oUW G aas Sl asl codis ™




Sub Mampu  mengonsepkan,  menelaah, = menguraikan

CPMK 3 permasalahan, dan mendemonstrasikan debat bahasa arab
(jidal araby) (CPMK 3, C3, C4, P5)

Sub Mampu mendiskusikan dan menyatakan pendapat tentang

CPMK 4 permasalahan-permasalahan dalam debat bahasa arab, serta
mendemonstrasikannya secara tepat sesuai prosedural yang
benar (CPMK 4, A2, A3)

Sub Mampu membangun, mempersoalkan, serta menciptakan

CPMK 5 dan menyelesaikan argument sesuai dengan permasalahan
debat, serta mendemonstarsikannya dalam konteks debat
bahasa arab (CPMK 5,C6, AS, P5)

Sub Mampu berpegang pada argument yang dibangun,

CPMK 6 mempertahankan serta membuktikan argument dengan
rujukan yang shahih, dan mendemonstarsikannya dalam
konteks debat bahasa Arab (CPMK 6, A3, A4, A5, P5)

Sub Mampu mendemonstrasikan debat bahasa arab (jidal araby)

CPMK 7 secara benar (CPMK 6, C3, P5)

Korelasi antara CPL/CPMK terhadap Sub-CPMK

Sub Sub Sub Sub Sub Sub Sub
CP CP CP CP CP CP CP
MK1 | MK2 | MK3 | MK4 | MK5 | MK6 | MK7

CPMK 1

v

CPMK 2

v

CPMK 3

CPMK 4

v v v

DESKRIPSI
SINGKAT MK

Matakuliah ini merupakan implementasi dari salah satu keterampilan
berbicara bahasa arab (maharah kalam) berupa muhadatsah. Di akhir
pertemuan mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu mengetahui prosesi
debat bahasa arab, metodologi debat bahasa arab, mampu menelaah,
menyatakan pendapat, mempersoalkan dan menciptakan argument debat,
dapat berpegang pada argument dan mempertahankan argument dengan
rujukan yang shahih, serta mampu mendemonstrasikan debat bahasa arab

secara benar.

BAHAN KAJIAN:

MATERI

PEMBELAJARAN

1. Hakikat debat bahasa arab dan ragam metodologinya
2. Tema tentang pendidikan:

Lyl 3 goadl § plil Zuas @lazll cligl o]y
3. Tema tentang budaya:
4. Tema tentang sosial:
239l (e cnallell Jlea) oy 2o guill @ill Hods
5. Tema tentang teknologi: ¢Lolall -ye ).(‘.AT Jub gt ol tﬂm <l Waiay
6. Tema tentang agidah: caelad| U o daddl

7. Evaluasi
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“Tujuan pembelajaran debat bahasa Arab adalah Peserta didik mampu
mengungkapkan pendapat dan menciptakan argumen yang dimiliki, serta
mampu mendemonstrasikan debat bahasa Arab dengan baik. Selain itu,
Peserta didik mampu memahami metodologi maupun strategi dalam debat
bahasa Arab”
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RANCANGAN PEMBELAJARAN

A. Deskripsi Singkat Pembelajaran

Pembelajaran debat  ini p:
berbicara bahasa Arab (Maharoh Kalam). Karena Debat sendiri merupakan
salah satu kegiatan keterampilan berbicara diantara berbagai kegiatan
seperti cerita. pidato. percakapan. dan diskusi. Debat juga sebagai pendekatan

pembelajaran bahasa Arab yang berfokus pada ketrampilan berbicara.
B. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran debat bahasa Arab adalah Peserta didik mampu

pendapat dan i € yang dimiliki. serta
mampu mendemonstrasikan debat bahasa Arab dengan baik. Dan Peserta
didik mampu memahami metodologi maupun strategi dalam debat bahasa

Arab.

Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab vi
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R
lembaga lokal maupun internasional seperti negara Kuwait, Oman,
Sudan, Yordania, negara-negara Arab Maghreb, Asia Timur, Eropa dan
Amerika Serikat.

Adapun Aturan Debat Qatar yang digunakan sebagai berikut

1. Membengun kedudukan kelompok (3

oy

Salah satu hal terpenting dalam debat ilmiah adalah
membangun argumentasi kelompok. Hal ini menjadi penting agar
para juri, lawan dan para hadirin memahami posisi mana tim
tersebut: tim pemerintah atau oposisi. Ada dua jenis tim yang ada
dalam debat ilmiah bahasa Arab yaitu tim pemerintah dan tim

oposisi. Tim pemerintah adalah tim yang me

etujui mosi,
sedangkan tim oposisi adalah tim yang kontra terhadap mosi
Kedua tim inilah akan bertanding dalam satu pertandingan debat.
Satu tim berdiri dari

cang yaitu pembicara 1, 2, dan 3 yang
setiap orang memiliki tugas masing-masing. setiap orang memiliki
waktu § menit untuk menyampaikan pendapatnya. Lebih jelas hal-
hal yang harus dilkukan olch masing-masing tim adalah scbagai
berikut

Tim pemerintah

Hal-hal yang harus diperhatikan olch tim pemerintah adalsh

sebagai berikut:
. Menjelaskan bahwa terdapat permasalahan yang sedang

terjadi di masa kini

s

Adanya upaya yang solutif untuk menyclesaikan

permasalahan terscbut
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lembaga lokal maupun internasional seperti negara Kuwait, Oman,

Sudan, Yordania, negara-negara Arab Maghreb, Asia Timur, Eropa dan
Amerika Serikat.

Adapun Aturan Debat Qatar yang digunakan sebagai berikut:

1. Membengun kedudukan kelompok (:

Salah satu hal terpenting dalam debat ilmiah adalah
membangun argumentasi kelompok. Hal ini menjadi penting agar
para juri, lawan dan para hadirin memahami posisi mana tim
tersebut: tim pemerintah atau oposisi. Ada dua jenis tim yang ada
dalam debat ilmiah bahasa arab yaitu yim pemerintah dan tim

oposisi. Tim pemerintah adalah tim yang menyetujui mosi

sedangkan tim oposisi adalah tim yang kontra terhadap mosi.
Kedua tim inilah akan bertanding dalam satu pertandingan debat
Satu tim berdiri dari 3 orang yaitu pembicara 1, 2, dan 3 yang
setiap orang memiliki tugas masing-masing. setiap orang memiliki
‘waktu § menit untuk menyampaikan pendapatnya. Lebi jelas hal-
hal yang harus dilkukan oleh masing masing tim adalah scbagai
berikut.

Tim pemerintah

Hal-hal yang harus diperhatikan olch tim pemerintsh adalah
scbagai berikut
a. Menjelaskan bahwa terdapat permasalahan yang sedang

terjadi di masa kini

b, Adanya Upaya yang solutif untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut
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Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 PreTest 84.42 24 4.190 .855
Posttest 92.42 24 2.717 .555
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 PreTest & Posttest 24 .958 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference Sig.
Mean | Deviation Mean Lower Upper T df | (2-tailed)
Pair PreTest
1 - -8.000 1.769 .361 -8.747 -7.253 -22.151 | 23 .000
Posttest
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Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi, kami mohon dengan hormat kepada
Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian serta pengumpulan data dan informasi terkait
objek penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa kami berikut ini:

Nama : Indhun Qurottul Ain
NIM . 210104220023
Program Studi . Magister Pendidikan Bahasa Arab

Dosen Pembimbing : 1. Dr. H. Abdul Wahab Rosyidi, M.Pd
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Demikian surat permohonan izin penelitian ini kami sampaikan, atas perhatian dan izin
yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala karunia-Nya yang
senantiasa melimpah rahmad, hidayah, dan nikmat lain yang tak terhingga.
Tak lupa shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai suri tauladan bagi semua umatnya, dengan
harapan mendapatkan syafa’at di hari akhir kelak. Aamiin yaa robbal
‘alamiin

Dalam kesempatan yang berbahagia ini, penulis dapat menyelesaikan
sebuah buku pembelajaran yang berjudul "A/-Munadhoroh Al-Arobiyah”
Debat Bahasa Arab Buku Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Mahasiswa.
Buku ini memuat pemahaman seputar debat bahasa Arab mulai dari
rancangan pembelajaran debat bahasa Arab, pemahaman tentang debat
bahasa Arab, langkah-langkah penerapan, sekema pembelajaran debat
bahasa Arab hingga ungkapan-ungkapan yang digunakan dalam debat
bahasa Arab dan soal Latihan debat bahasa arabyang merujuk pada teori

Debat Qatar dengan tujuan memudahkan mahasiswa belajar debat bahasa

Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab i
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Arab dalam pembelajaran karena debat bahasa Arab merupakan salah satu

cara untuk mengembangkan ketrampilam berbicara bahasa Arab.

Dalam penyusunan buku ini, penulis mengucapkan banyak terima
kasih atas dukungan dari berbagai pihak yang turut serta adil dalam
penulisan buku ini, baik berupa ide, kritik, saran, bantuan data dan
informasi serta doa yang tak terlupakan. Terimaksih teruntuk orang tua
penulis tercinta yang tak pernah lelah mendoakan disetiap waktunya. Dan
tak terlupa penulis juga mengucapkan terimakasih kepada Dr. H. Abdul
Wahab Rosyidi, M.Pd. dan Dr. Mamluatu Sholihah yang telah
membimbing dalam penulisan buku ini, serta Prof. Dr. H. Uril Bahruddun,
MA, Dr. Shofil fikri, S.S., M.Pd, Dr. H. Syaiful Musthofa, M.Pd., yang
telah sudi meluangkan waktunya untuk mengoreksi buku ini sengingga
layak dibaca. Doa serta harapan penulis, semoga buku ini dapat

memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi para pembaca

Akhir kata, penulis sangat menyadari atas kekurangan yang ada
dalam buku ini mohon maaf yang sebesar-besarnya. Kritik dan masukan
yang bersifat membangun dari pembaca sangatlah bermakna dalam

menyempurnakan buku ini.

Terima kasih

Malang, 10 November 2023

Indhun Qurottul Ain
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RANCANGAN PEMBELAJARAN

A. Deskripsi Singkat Pembelajaran

Pembelajaran debat ini merupakan implementasi ketrampilan
berbicara bahasa Arab (Maharoh Kalam). Karena Debat sendiri
merupakan salah satu kegiatan keterampilan berbicara diantara
berbagai kegiatan seperti cerita, pidato, percakapan, dan diskusi. Debat
juga sebagai pendekatan pembelajaran bahasa Arab yang berfokus

pada ketrampilan berbicara,
B. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran debat bahasa Arab adalah Peserta didik mampu
mengungkapkan pendapat dan menciptakan argument yang dimiliki,
serta mampu mendemonstrasikan debat bahasa Arab dengan baik. Dan
Peserta didik mampu memahami metodologi maupun strategi dalam

debat bahasa Arab.
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C. Capaian Pembelajaran

1.

Menunjukan sikap bertanggungjawab atas tugas dalam
pembelajaran debat bahasa Arab secara mandiri.

Menguasai konsep IPTEK secara teoritis dalam bidang
pengetahuan debat bahasa Arab.

Menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur dalam debat
bahasa Arab.

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan

inovatif dalam bidang debat bahasa Arab.

D. Sub-Capaian Pembelajaran

1. Mampu menjelaskan pengetahuan tentang hakekat debat bahasa
Arab, metodologi dan strateginya.

2. Mampu mendefinisikan dan mendemonstrasikan tema-tema debat
bahasa Arab.

3. Mampu mengonsep, menelaah, menguraikan permasalahan dan
mendemonstrasikan debat bahasa Arab.

4. Mampu mendiskusikan dan mengungkapkan pendapat tentang
permasalahan-permasalahan dalam debat bahasa Arab, serta
mendemonstrasikan secara tepat sesuai prosedur yang benar.

5. Mampu membangun, menciptakan dan memecahkan argument
sesuai dengan tema atau permasalahan dalam debat serta dapat
mendemonstrasikannya dalam konteks debat.

6. Mampu berpegang dam mempertahankan argument yang
dibangun serta membuktikan dengan rujukan yang benar.

7. Mampu mengimplementasikan debat bahasa Arab secara baik dan
benar.
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E. Metode Pembelajaran

Ceramah

1

2. Diskusi
3.
4

Praktek

. Kelompok diskusi

- Collaborative Learning

- Projek Best Learning
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Penilaian Bentuk

& K I Akhir Pembelajaran,

E tiap Tahapan Belajar Metode Materi Estimasi

5] . Kriteria dan Pembelajaran, Pembelajaran Waktu

= . Indikator

g (Sub-Capaian) Bentuk Penugasan
= Mahasiswa.
(O] 2) (©)] (O] 5) (6) (7

1 Ta’aruf dan kontrak Ketepatan batasan Kriteria: Ceramah Ta’aruf dan. 2x50
perkuliahan, perkuliahan debat Diskusi Kontrak menit
penjelasan umum bahasa Arab Penguasaan Perkuliahan,
tentang Debat Bahasa Materi
Arab Kete{patan Penjelasan

menjelaskan Bentuk: Umum Tentang
Mampu menjelaskan tentang hakikat Debat Bahasa
tentang hakikat bahasa bahasa Argb, Keikutsertaan Arab
Arab, metodologi dan metod(l)logl dan
strateginya. strateginya.

2 Mampu Ketepatan Kriteria: Ceramah Tema: 2x50
mendefinisikan dan mengonsep, Kelompok menit
mendemonstrasi-kan menelaah, Penguasaan diskusi Pendidikan
tema debat bahasa menguraikan dan Materi
Arab mendemonstrasi-

Mampu mengonsep, kan permasalahan Bentuk:
menelaah, dalam debat bahasa
menguraikan dan Arab. Tulisan
mendemonstrasikan

. Argumen dan
permasalahan dalam Prosentasi
debat bahasa Arab. resentast
Terkait dengan
Tema: Pendidikan

3 Mampu Ketepatan Kriteria: Ceramah Tema: 2x50
mendefinisikan dan mengonsep Kelompok menit
mendemonstrasikan mengonsep, Penguasaan diskusi Sosial
tema debat bahasa menelaah, Materi
Arab menguraikan dan
Mampu mengonsep, mendemonstrasi- Bentuk:
menelaah, kan permasalahan
menguraikan dan dalam debat bahasa Tulisan
mendemonstrasikan Arab.

Argumen dan
permasalahan dalam Prosentasi
debat bahasa Arab. resentast
Terkait dengan
Tema: Sosial

4 Mampu Ketepatan Kriteria: Ceramah Tema: 2x50
mendefinisikan dan mengonsep, Kelompok menit
mendemonstrasikan menelaah, Penguasaan Diskusi Teknologi
tema debat bahasa menguraikan dan Materi
Arab mendemonstrasi-

Mampu mengonsep, kan permasalahan Bentuk:
menelaah, dalam debat bahasa
menguraikan dan Arab. Tulisan
mendemonstrasikan

. Argumen dan
permasalahan dalam Prosentasi
debat bahasa arab. resentasi
Terkait dengan
Tema: Teknologi

5 Mampu Ketepatan Kriteria: Ceramah Tema: 2x50
mendefinisikan dan mengonsep, Kelompok menit
mendemonstrasikan menelaah, Penguasaan Diskusi Agama
tema debat bahasa menguraikan dan Materi
Arab mendemonstrasi-

Mampu mengonsep, kan permasalahan Bentuk:
mengonsep, menelaah, | dalam debat bahasa
menguraikan dan Arab.
mendemonstrasikan
permasalahan dalam
debat bahasa Arab.
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Terkait dengan Tulisan
Tema: Agama Argumen dan
Presentasi
6 Mampu Ketepatan Kriteria: Ceramah Tema: 2x50
mendefinisikan dan mengonsep, Kelompok menit
mendemonstrasikan menelaah, Penguasaan Diskusi Politik
tema debat bahasa menguraikan dan Materi
Arab mendemonstrasi-
Mampu mengonsep, kan permasalahan Bentuk:
menelaah, dalam debat bahasa
menguraikan Arab. Tulisan
mendemonstrasikan
. Argumen dan
permasalahan dalam S
debat bahasa Arab. Presentasi
Terkait dengan
Tema: Politik
7 Mampu Ketepatan Kriteria: Ceramah Tema: 2x50
mendefinisikan dan mengonsep, Kelompok menit
mendemonstrasikan menelaah, Penguasaan Diskusi Hukum
tema debat bahasa menguraikan dan Materi
Arab mendemonstrasi-
Mampu mengonsep, kan permasalahan Bentuk:
menelaah, dalam debat bahasa
menguraikan dan Arab. Tulisz
. ulisan
mendemonstrasikan
. Argumen dan
permasalahan dalam S
debat bahasa Arab. Presentasi
Terkait dengan
Tema: Hukum
8 Ujian Pertengahan Ketepatan dalam Tes Tulis Pembuatan Menyesuaikan
memberikan Argument Materi
argument tentang
permasalahan debat
9 Mampu mengonsep, Ketepatan Kriteria: Praktik Tema: 2x50
menelaah, mengonsep, Kelompok menit
menguraikan menelaah, Ketepatan dan diskusi Pendidikan
permasalahan dan menguraikan dan Penguasaan (Collaborative
mendemonstrasikan mendemonstrasi- Materi Learning)
debat bahasa Arab kan permasalahan
Mampu mengonsep, dalam debat bahasa Bentuk:
menelaah, Arab.
menguraikan dan Lisan
mendemonstrasikan
permasalahan dalam
debat bahasa arab.
Terkait dengan
Tema: Pendidikan
10 Mampu membangun, Ketepatan Kriteria: Praktik Tema: 2x50
menciptakan dan mengonsep Kelompok menit
memecahkan mengonsep, Ketepatan dan Diskusi Sosial
argument sesuai menelaah, Penguasaan (Collaborative
dengan tema atau menguraikan dan Materi Learning)
permasalahan dalam mendemonstrasi-
debat serta dapat kan permasalahan Bentuk:
mendemonstrasikan dalam debat bahasa
dalam konteks debat. Arab. .
Lisan
Mampu mengonsep,
menelaah,
menguraikan dan
mendemonstrasikan
permasalahan dalam
debat bahasa arab.
Terkait dengan
Tema: Sosial
11 Mampu Ketepatan Kriteria: Praktik Tema: 2x50
mendiskusikan dan mengonsep, Kelompok menit
mengungkapkan menelaah, Ketepatan dan | Diskusi Teknologi
pendapat tentang menguraikan dan Penguasaan (Collaborative
permasalahan- mendemonstrasi- Materi Learning)
permasalahan dalam kan permasalahan
debat Bahasa arab,
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serta dalam debat bahasa Bentuk:
mendemonstrasikan Arab.
secara tepat sesuai Lisan
procedural yang benar.
Mampu mengonsep,
menelaah,
menguraikan dan
mendemonstrasikan
permasalahan dalam
debat bahasa arab.
Terkait dengan
Tema: Teknologi
12 Mampu membangun, | Ketepatan Kriteria: Praktik Tema: 2x50
menciptakan dan | mengonsep, Kelompok menit
memecahkan argument | menelaah, Ketepatan dan Diskusi Agama
sesuai dengan tema | menguraikan dan Penguasaan (Collaborative
atau permasalahan | mendemonstrasi- Materi Learning)
dalam debat serta dapat | kan permasalahan
mendemonstrasikanny dalam debat bahasa Bentuk:
a dalam konteks debat. | Arab.
Mampu mengonsep, Lisan
menelaah,
menguraikan dan
mendemonstrasikan
permasalahan dalam
debat bahasa arab.
Terkait dengan
Tema: Agama
13 Mampu berpegang Ketepatan Kriteria: Praktik Tema: 2x50
dam mempertahankan mengonsep, Kelompok menit
argument yang menelaah, Ketepatan dan | Diskusi Politik
dibangun serta menguraikan dan Penguasaan (Collaborative
membuktikan dengan mendemonstrasi- Materi Learning)
rujukan yang benar. kan permasalahan
Mampu mengonsep, dalam debat bahasa Bentuk:
menelaah, Arab.
menguraikan dan Lisan
mendemonstrasikan
permasalahan dalam
debat bahasa arab.
Terkait dengan
Tema: Politik
14 Mampu Ketepatan Kriteria: Praktik Tema: 2x50
mengimplementasikan mengonsep, Kelompok menit
debat Bahasa arab menelaah, Ketepatan dan Diskusi Hukum
secara baik dan benar. menguraikan dan Penguasaan (Collaborative
Mampu mengonsep, mendemonstrasi- Materi Learning)
menelaah, kan permasalahan
menguraikan dan dalam debat bahasa Bentuk:
mendemonstrasikan Arab.
permasalahan dalam Lisan
debat bahasa arab.
Terkait dengan
Tema: Teknologi
15 Evaluasi Ketepatan Kriteria: Praktik Rangkuman 2x50
ngengonsep, Kelompok Materi menit
menelaah dan Pedoman Diskusi
menguraikan Penilaian (Project Based
pemasalahan terkait Learning)
tentang tema tema Bentuk:
dalam debat bahasa Rangkuman
Arab Materi
16 Ujian Akhir Ketepatan dalam Tes Lisan Praktik Debat Menyesuaikan
memberikan Materi

argument tentang
permasalahan Debat
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TEMA DAN MOSI

PEMBELAJARAN DEBAT BAHASA ARAB

No Tema Debat Mosi Debat

1 Pendidikan | Bahasa Arab sebagai Pembelajaran Wajib di
Setiap Jenjang Pendidikan

iy 7
de Ls»\j‘;}\ (,,Lgﬂ\ s ,Laely &y o)) asld)
el Sl o (5 s
2 Sosial Pernikahan Dini Mengurangi Pergaulan
Bebas
Lol Yl
LY e dol) ) g S 1)
3 Teknologi Penggunaan Media Elektronik (/nternet)

Sebagai Bahan Belajar Dibandingkan
Dengan Buku
(5 5Y) 45 ,SIY) Lol sl alasenl

G5l LS O dpadas 35LaS
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4 Agama Mengucapkan selamat pada peringatan hari
besar agama lain
igudl

eyl e sLeY ank

5 Politik Pemimpin Perempuan
Lot 8T L sl
6 Hukum Perlakuan Sistem Keadilan Hukum di
Indonesia masih sangat rendah
i Gl
iaiin Loy 9] 182 (3 W) Jis
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A. Pengertian Debat

Debat merupakan kegiatan argumentasi yang yang bertujuan
untuk menyampaikan pendapat orang lain. Dalam KBBI, debat adalah
pembahasan, pertukaran pendapat mengenai suatu hal dengan saling
memberikan alasan untuk mempertahankan pendapat masing-masing.
Debat merupakan bentuk diskusi formal antar kelompok yang saling
menunjukkan argument, pendapat maupun pendapat yang
bertentangan terhadap suatu permasalahan. Menurut Atar Semi dalam
bukunya yang berjudul “Terampil Berdiskusi dan Berdebat”, debat
adalah suatu keterampilan berargumentasi dengan mengadu atau
membandingkan pendapat secara berhadap-hadapan. Dalam mengadu
argumentasi tentu membutuhkan strategi yang baik agar dapat menang

dalam proses mengadu argumentasi tersebut.

Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab 1
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Debat bahasa Arab adalah keterampilan komunikasi berbicara
dalam bahasa Arab yang penting bagi peserta didik bahasa Arab untuk
mengembangkan kemampuan berbicara mereka. Selain itu, debat
bahasa Arab juga membantu siswa meningkatkan keterampilan
analisis, pemikiran kritis, penalaran, dan kerja tim. Maka dari itu debat
bahasa Arab menjadi salah satu wadah bagi para pembelajar bahasa
Arab agar memiliki wawasan yang luas tentang situasi dan kondisi
yang terjadi di sekitar negara kita sendiri ataupun dalam dunia

internasional secara umum.
B. Unsur-unsur Debat

Terdapat beberapa unsur dalam debat bahasa Arab yang harus
diperhatikan, yaitu:

1. Mosi yaitu topik yang diperdebatkan

2. Tim Alternatif yaitu tim yang setuju terhadap hal yang
diperdebatkan (mosi)

3. Tim Negatif yaitu tim yang menentang terhadap mosi bisa juga
disebut oposisi

4. Pemimpin juga bisa disebut sebagai wasit debat

5. Moderator yaitu orang yang memandu atau memimpin jalannya
debat

6. Penulis yaitu orang yang menulis kesimpulan dalam debat

C. Fungsi dan Manfaat Debat Bahasa Arab

Debat Bahasa Arab mempunyai fungsi dan manfaat yang positif.
Maka diharapkan para peserta debat bahasa Arab agar memperhatikan

fungsi dan manfaat dari debat tersebut, agar tidak digunakan sebagai

Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab 2
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alat untuk menjatuhkan seseorang. Tidak sedikit orang berdebat hanya

untuk menjatuhkan seseorang, bukan lagi pemecahan masalah dan

pengaruh positif untuk orang lain, akan tetapi sebaliknya dijadikan alat

permunculan masalah baru dan menjatuhkan orang lain.

e Fungsi Debat Bahasa Arab

1.
2.
3.

Meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab

Melatih kemampuan. mendengar bahasa Arab

Ruang menyampaikan argumen atau pendapat dengan bahasa
Arab

Ruang untuk menanyakan sesuatu berkaitan denga apa yang
diperbedakan

Ruang untuk mempertahankan diri terhadap argument

Ruang untuk membela diri

e Manfaat Debat Bahasa Arab

. Menambah penguasaan kosa-kata bahasa Arab

Memberi wawasan luas berkaitan dengan sesuatu yang
diperdebatkan karena menyagkut dua argument yang berbeda
Melatih ketrampilan berfikir

Melatih mental

Melatih penguasaa argumen yang di ajukan.

D. Etika/norma dalam Berdebat
1. Etika/Norma dalam berdebat

Pengetahuan yang baik tentang pokok pembicara
Kompetensi atau kemampuan dalam menganalisis

Pengertian mengenai prinsip-prinsip argumantasi
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- Apresiasi terhadap kebenaran fakta-fakta

- Kecakapan menemukan buah pikiran yang keliru dalam
penalaran

- Keterampilan dalam pembuktian kesalahan

- Pertimbangan dalam persuasi

- Keterarahan, kelancaran, dan kekuatan dalam cara

menyampaikan

2. Etika/Norma dalam bertanya
- Mengetahui segala sesuatu secara sempurna sebelum
mengajukan pertanyaan
- Bersungguh-sungguh mencari informasi
- Jangan mengganggu pembicara
- Singkat dan tepat
- Jangan berbelit-belit
- Bersihkan pertanyaan dari prasangka emosional
- Ajukan pertanyaan-pertanyaan dengan sikap wajar
- Pertanyaan kita harus memiliki tujuan
- Ajukan pertanyaan-pertanyaan khusus

- Hindarkan cara berfikir yang tidak masuk akal

E. Aturan dalam Debat

Debat bahasa Arab memiliki perturan pada permainannya, dalam
buku ini penulis berpedoman pada metode Debat Qatar. Qatar Debate
Center adalah bagian dari Qatar Foundation for Education, Science
and Community Development yang didirikan pada tahun 2008.

Organisasi tersebut merupakan organisasi debat nasional untuk Qatar

Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab 4
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dengan tujuan sebagai kekuatan pemandu dalam memelihara semangat
berfikir bebas, diskusi terbuka dan debat yang konstruktif di Qatar,
kawasan Arab dan sekitarnya. Qatar Debate Center berupaya
menyebarkan budaya debat dan dialog terbuka semakin luas dan
menyebar melalui pembangunan jembatan kerja sama dengan banyak
lembaga lokal maupun internasional seperti negara Kuwait, Oman,
Sudan, Yordania, negara-negara Arab Maghreb, Asia Timur, Eropa dan

Amerika Serikat.

Adapun Aturan Debat Qatar yang digunakan sebagai berikut:
1. Membengun kedudukan kelompok (23 s+ ¢Li)

Salah satu hal terpenting dalam debat ilmiah adalah
membangun argumentasi kelompok. Hal ini menjadi penting agar
para juri, lawan dan para hadirin memahami posisi mana tim
tersebut: tim pemerintah atau oposisi. Ada dua jenis tim yang ada
dalam debat ilmiah bahasa Arab yaitu tim pemerintah dan tim
oposisi. Tim pemerintah adalah tim yang menyetujui mosi,
sedangkan tim oposisi adalah tim yang kontra terhadap mosi.
Kedua tim inilah akan bertanding dalam satu pertandingan debat.
Satu tim berdiri dari 3 orang yaitu pembicara 1, 2, dan 3 yang
setiap orang memiliki tugas masing-masing. setiap orang memiliki
waktu 5 menit untuk menyampaikan pendapatnya. Lebih jelas hal-
hal yang harus dilkukan oleh masing-masing tim adalah sebagai

berikut:
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- Tim pemerintah
Hal-hal yang harus diperhatikan oleh tim pemerintah adalah
sebagai berikut:
a. Menjelaskan bahwa terdapat permasalahan yang sedang
terjadi di masa kini
b. Adanya upaya yang solutif untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut
c. Solusi yang disampaikan memberikan dampak yang
besar bagi permasalahan
- Tim Oposisi
Disisi lain tim oposisi bisa menyerang balik argumentasi tim
pemerintah dengan berbagai cara, diantaranya:
a. Bahwa solusi yang disampaikan tim pemerintah tidak
dapat menyelesaikan masalah
b. Dampak yang diberikan dari solusi tim pemerintah tidak
menjadi pengaruh
c. Terdapat cara lain yang lebih solutif daripada cara yang

disamaikan tim pemerintah.

2. Mosi (422l

Debat ilmiah adalah kegiatan tukar pendapat antara dua sisi
yang berbeda berlandaskan data dan fakta yang terjadi di
lapangan. Oleh karena itu dibutuhkan sesuatu yang bisa di
perdebatkan.dan sesuatu inilah yang disebut dengan mosi debat.
Secara umum mosi dalam perdebatan bisa dibedakan dalam

duagaris bersar yaitu:
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- Mosi yang berkaitan dengan politik
- Mosi yang berkaitan dengan pendapat, keyakinan, kebiasaan,

dan pemahaman-pemahaman social.

3. Argumentasi (dx==*1)

Argumentasi merupakan hal yang terpenting dalam debat
ilmiah. Bahkan dapat dikatakan tidak ada perdebatan tanpa adanya
argumentasi.  Argumentasi yang  dimaksudkan adalah
menyampaikan alasan disertai data dan fakta yang mendukung
dengan tujuan membenarkan suatu pendapat atau justru
menolaknya. Tujuan Adanya argumentasi adalah untuk
meyakinkan dewan juri dan para hadirin tentang benarnya
pendapat kelompok dan kekurangan tim lawan. Disini perlu
ditekankan bahwa argumentasi yang dimaksudkan bukanlah
hanya alasan biasa, tetapi harus disertai dengan alasan yang logis
serta data dan fakta lapangan yang terjadi. Oleh karena itu,
membangun argumentasi kelompok melalui penyampaian alasan
yang kuat dari setiap pembicara merupakan hal terpenting yang
harus diperhatikan oleh tim manapun yang sedang berdebat.
Mengingat tujuan utama pendapat adalah memuaskan pendengar
atas pandangannya terhadap suatu mosi.

Membangun argumentasi terdapat tiga cara yaitu:

- Menguatkan (&S T:J\)

Yang dimaksud Menguatkan adalah menjelaskan makna dan

maksud dari argument yang disampaikan. Biasanya
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berbentuksatukalimat yang menjadi kalimat inti dalam sebuah

argumen
- Memberi alasan (Jﬁlxﬂ‘)

Setelah penyampaian kalimat inti dari sebuah argument,
biasanya diikuti dengan penjelasan yang berisi alasan
terjadinya sesuatu. Disinilah pembicara menyampaikan sebab
mengapa pendapatnya patut dipercayai dibandingkan
argumentasi lawan. Semakin sempurna alasan yang
diberikan, jika pembicara mengaitkan alasannya dengan
alasan utama yang disampaikan tersebut dan ditambah
dengan mengaitan alasan dengan tujuan kelompok yang

disampaikan diawal perdebatan.

- Menyampaikan data dan fakta ( -V

Penyampaian data dan fakta yang terjadi di lapangan juga
penting dilakukan oleh pembicara agar menguatkan
alasannya. Ini juga terjadi sebap penguat argument yang
disampaikan disbanding dengan argument yang disampaikan

oleh lawan.

4. Instrupsi (<>>=IAd))

Intrupsi juga termasik hal yang penting dalam jalannya
perdebatan.  Waktu intrupsi  disampaikan saat lawan
menyampaikan argumennya setelah diberi izin. Interupsi boleh
disampaikan ketika pembicara lawan sudah berbicara lebih dari

satu menit dan sebelum satu menit terakhir. Hal ini dapat memberi

Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab 8
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Pelajaran bagi pendebat untuk berpikir secara kritis, menata
pemikiran, mendengarkan dengan cermat dan tentunya
menyampaikan jawaban secara langsung dan tepat. Karena waktu
itu untuk interupsi adalah satu-satunya kesempatan bagi pendapat

untuk berbicara ketika lawan sedang berargumen.

5. Sanggahan (<olduzdl)

Sanggahan adalah mematahkan argumentasi lawan serta
menggugurkan. Menyerang kedudukan tim lawan dan
menjelaskan kesalahan-kesalahannya. Manfaat dari segmen
sanggahan ini adalah untuk mengalahkan argument lawan.
Sanggahan terhadap lawan juga harus di sertai dengan

perbandingan argument dari tim berserta data dan fakta.

F. Peran Debater

Dalam debat terdapat dua tim yaitu tim pemerintah dan tim
oposisi yang mana di setiap tim memiliki 3 pembicara, yang mana
setiap pembicara mempunyai perannya masing-masing. Yaitu sebagai

berikut:

1. Pembicara Pertama
- Tim Pemerintah
Pembicara pertama tim pemerintah berperan
memberikan  definisi, batasan terhadap judul yang
diperdebatkan serta latar belakang judul yang diangkat. Oleh
sebab itu, pembicara pertama seharusnya dipilih pembicara

yang paling bagus bicara bahasa Arabnya untuk mengampil

Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab 9

R OO [ o0



2 A) yhﬂ

sempati juri lawan dan para hadirin. Dan jika waktu
memungkinkan, pembicara pertama juga diperkenangkan
memberikan satu atau dua argumentasi, yang nantinya akan
dilanjutkan oleh pembicara kedua. Sebagai kelompok
pemerintah harus memberikan ketegasan sikap terkait tema

debat seperti setuju, sangat menolak.

- Tim Oposisi

Bagi pembicara pertama tim oposisi berperan
memberikan definisi yang mungkin bertentangan dengan
definisi yang dikemukakan oleh pembicara pertama tim
pemerintah, namun harus sesuai juga dengan konsep
keilmuan yang bisa diterima oleh semua orang. Pembicara
pertama juga boleh menyebutkan keteledoran tim pemerintah
dalam memberikan definisi atau latar belakang. Jika
seandainya pembicaraan pembicara pertama  tidak
memberikan definisi yang jelas dan universal. Pembicara
pertama tim oposisi juga sebaiknya mengaitkan dan
memberikan sanggahan/penolakan terhadap argumen yang
dikemukakan pembicara pertama tim pemerintah dengan cara
menyatakan bahwa argumen yang disampaikan tim
pemerintah tidak logis, hanya khayalan, mustahil, atau
dengan memberikan fakta yang dapat menolak argument

pembicara pertama tim pemetintah

Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab 10

R OO [ o0



2 A) yhﬂ

2. Pembicara Kedua
- Tim Pemerintah

Pembicara kedua berperan untuk menyambungkan
argument pembicara pertama, memberikan fakta-fakta yang
dapat memperkuat argumen pembicara pertama, menyangkal
pernyataan pertama dari tim oposisi serta harus siap melayani
banyak intrupsi dari tim oposisi, karena pada fase ini, akan
mengundang banyak sanggahan dari tim kontra, jadi,
pembicara kedua dari tim pemerintah harus sigap dan refleks
dalam menanggapi intrupsi-intrupsi yang ada. Seperti yang
dikatakan Ibnu Burdah dalam bukunya bahwa tugas utama
pembicara kedua dari tim pemerintah adalah mengkritisi
sikap, argument, maupun data-data yang. Dikemukakan oleh

pembicara pertama tim oposisi.

- Tim Oposisi
Peran pembicara kedua dari tim oposisi harus mampu
mementahkan argumen yang disampaikan oleh tim
pemerintah dengan menyebutkan argumen-argumen yang
menyatakan. Bahwa topik yang diperdebatkan tidak layak
diterima karena dampak negatif lebih banyak dari pada
positif.

Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab 11
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3. Pembicara Ketiga
- Tim Pemerintah

Peran pembecira ketiga adalah memperkuat,
mempertegas, memperjelas, kembali argument yang telah
disampaikan pembicara pertama dan kedua dengan
memberikan bukti-bukti otentik, pemikiran yang rasional, dan
kegunaannya untuk masyarakat yang luas. Akan tetapi ia
tidak diperbolehkan mengulangi argumen yang sidah
disampaikan oleh pembicara pertama dan kedua, dan ia juga
tidak boleh mendatangkan argument baru. Pembicara ketiga
harus mampu menutupi kekurangan pembicara pertama dan
kedua, juga harus mampu meyakinkan juri, lawan debat dan
para hadirin bahwa topik debat yang diangkat harus diterima.
Ia harus tampil dengan performa yang bagus serta mampu
menarik perhatian para juri karena hal tersebut sangat

mempengaruhi nilai akhir kelompok.

- Tim Oposisi

Pembicara ketiga pada tim oposisi berperan
menekanakan pernyataan-pernyataan pembicara pertama dan
kedua tim oposisi. Ia diwajibkan memberikan kritikan yang
rasional dan tidak terbantahkan, serta dapat mematahkan
argument-argumen lawan . sebaiknya, ia juga menyampaikan
kalimat bersajak pada akhir pembicaraaan untuk
menghidupkan suasana dan menarik perhatian juri sehingga

ia menjadi tim unggu sebelum perdebatan selesai.

Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab 12
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G. Pola Permainan dalam Debat

Dalam permainan debat tennya memiliki pola dalam
penerapannya. Untuk debat yang menggunakan pedoman Qatar
Debate, Dalam aturannya terdapat dua tim yang masing-masing
timnya beranggotakan 3 orang, satu tim mewakili tim Pemerintah (Pro)
dan satu tim mewakili tim oposisi (Kontra) sengan pola sebagai
berikut:
1- Pembicara Pertama, Tim Pemerintah
2- Pembicara Pertama, Tim Oposisi
3- Pembicara Kedua, Tim Pemerintah
4- Pembicara Kedua, Tim Oposisi
5- Pembicara Ketiga, Tim Pemerintah
6- Pembicara Ketiga, Tim Oposisi
7- Kesimpulan, Tim Oposisi

8- Kesimpulan, Tim Pemerintah

Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab 13
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Dalam pemberian kesimpulan hanya bisa disampaikan pada
pembicara pertama atau kedua dari kedua belah pihak antara tim

Pemerintan dan Tim Oposisi.

a D D
Pembicara 1 —l Pembicara 1
¢ y -’ g y
7’
a Wi D
Pembicara 2 — Pembicara 2
< y -, s y
7’
g [
Pembicara 3 — Pembicara 3
€

Tabel Pola Debat Bahasa Arab (Qatar Debate)
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BA

UNGKAPAN-UNGKAPAN
DEBAT BAHASA ARAB

2

Debat bahasa Arab mempunyai ungkapan-ungkapan yang biasanya
digunakan oleh para debater pada saat debat. Ungkapan-ungkapan berikut
merujuk dari beberapa referensi. Adapun contoh ungkapan-ungkapan yang

dapat digunakan saat debat bahasa Arab ialah sebagai berikut:

A. Memperkenalkan Tim
Contoh 1

U oW S s e @ S st L

Fealdl GumdllS L ae] Gl 3y Y Saealls” BusallS

s sy (ST L A il
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Contoh 2

£ £

Giposlael el OF 1 el Gl jsead) W
o el B Bty (L) BusallST L UT s el /e S
a-«ﬂ)&l‘dﬂﬁj\ébf}dﬁbjﬁjfc\.@.r‘lﬂw\ﬁw\(z

Contoh 3

iy b el OF g )l a8 )Ll Al ods (3 colamnd) ) g L
GoasatllS L a] Jaw 3y I Y ensdlST L )
Aoy lallfae SLV & 3 e £y L ae] G Gasadl W gl

B. Penghormatan Kepada Hadirin
Contoh 1

IS o Dniy P bl Sl Bna (A ) (S
Ay Lty | ble Wb oS T clandl ) sgadly o 4l

ﬁ\fﬁjmﬂr{ﬁl&;ﬁww
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Contoh 2

Ieniy Dy ¥l @3 Ll o Y ASKH AN Ll
2Sld S T ol S gty 2 lally 5a S 33 e el
d\fﬁjm”r@;;ﬁ\

Contoh 3
Ko eV ST e pt Sl ana ol saL
bl oS a3 O oo o) S sgadel 5 0 Sy 2z el o8 4l
WSy ey (Sle DL)BILSY) old

C. Penyampaian Argumentasi

Contoh 1

L;S;mfsya;j;u o) Ol Snnd) 2L oda (3 o5l OF oo

U e g ) [ Y S w N LS e
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Contoh 2

) Ol 2 3lad a2 STUL Lgna 8 (sl o) il e sl
@w‘jgw”y‘J}‘J)y‘ U)\saﬁWUm.Laﬁ,&;\ﬂﬂﬁg‘
S

Contoh 3

)};Utﬁ : ”‘Jﬁ;‘fﬁy“))ga&jd}&\digbww
& 03 r&i‘) (s 5= PP bl =) oolany)
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D. Penyampaian Kesimpulan

Contoh 1
Bdd) odn 3 s B Lo OF 1 L) o 3 e ) A0 oy
N S g L 3 a8 sraldl

Contoh 2
oS00 e Al ods plot (3 b e ) m ) A ey
tok Lo o) LU L
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Contoh 3
agh) SISV e bl oSOl Tl o 3 1A

E. Penutupan
Contoh 1

325 wngﬁwu)u¢w\ SdoallS” BT 10

POl @ 1Ty g (STU) Laliads o) ool U] a3 20281 0t
WSy iy Sl

Contoh 2

g e L I BT PENCE RSP SR R gty

Opdmdll Sad b s (o) cieadl) ods 2oLl e o)l

Ay o Ske Ol ¢ nal (STl 1 Ul e S 5 LS e
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F. Gaya Bahasa Setiap Pembicara

Pembicara Pertama (Tim Pemerintah/Pro)

Lo S G1b e J 9T ol
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Wy LD Q.S,ﬁ Tred G Al a S

2 G 57, m gy Sl Sl Bl IS

Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab 20
X ~\\\U(7% ANNU(ZZANN




NZNZ NN
2 )i P

NONNNNN

N

e 7 P F R A S NPT IS o Z-
G Yl U] Gy Ceage Bl ol 2050 250 G (aly

Gy I A i

. of T o - 6’,5 . M :/ g }.#z.} f//
?LS"‘ Sl S5l oy L O ‘5{; M.Ef [ e c‘\g\.\.i

sz e, 8 . e et e - .o
co Ol s il o 1 12l G 2 (S

S5 0 S ) o ) 1 S Gl

. s ey e BV
e ™y o el T B3R G Gl w33

e £ - o £ . e T cu0 oo £ ?/ oo
Smadl 1R g e T S )R e e

) Ll

N NN NNNZZ2NNNZ SN

N ZNV NN AW ANVANVANVA/N \



2 A) yus

be e YL ety s S L 1 03 vﬁ‘ ;

J};r-f} J};Lf :J'; %;G.S‘ E‘ji\;ﬁi‘

v@\ d;; uj\ )\;;J\} sz/ AT :\Jw ’\;gi’fs\’)
A i L i

33I¢:£L5¢31§t/'@,4”°

2 - ° °

SRk

wo 2 -0 ° Tog, & s T s Toe % . 57
(AS6) smme o oV Bl ] Gllady O glonally )

,‘gag 2.0 3

e ;@W Las b add sl ¢

LSA.’:: \djlz.,e

-

et I PRGN I\ BT TSI SRS

f

oof b, W i\?jj KT ou 4 «(J) fj“‘%

(2t Ll‘)

Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab 22
X ~\\\U(7% ANNU(ZZANN




NONNNNN

N N /S A

G fad LD Ry G Y BT 1 iy

St

U BIRS) (L G sl 3 5 UGy o

&L .
(- Bedl) oda

P z . /o/f D:c }/ P
e GBS UTSTS Jsdl 2o

2

° @ ° - ¢ ° £ 30 ¢ @ .
i D B G i e G e 0

NZNZ NN
2 )i P

NV ZNVZN ANV AV

\\)11' \\\



2 A) yhﬂ

Pembicara Pertama (Tim Oposisi/Kontra)
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BAB 3

2 A) yU)

CONTOH KISI - KISL & SKEMA
DEBAT BAHASA ARAB

A. Kisi-Kisi Debat Bahasa Arab

Tema:

Pendidikan

Mosi:

Pendidikan di Pesantren dan

Sekolah Umum
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Kosa-Kata (<> J,n.\i)

karakter : A
akademik . Lff"ﬂ'ﬂ
generasi . Je=
extrakurikuler

lingkungan . P

Tim Pemerintah

Lolall dus jull g dgall (3 ol

Pendidikan Pesantren dan Sekolah Umum

Masalah | 150 s s Jlorl Sls QU el 1) il
il s il of Lasde W1y amal) ol () O g
G eeknd) b s G343y LA Sl o
28 g Y e LB S A L e el

i sl Uy el gil) i o
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Menlihat di zaman sekarang ini banyak generasi
bangsa yang kurang akan nilai keagamaan dan moral
yang minim. Hal tersebut dapat dipengaruhi dari
lingkungan maupun kebiasaan yang kurang baik.
Sedangkan Pendidikan disekolah sekarang ini

cenderung berfokus pada akademik saja.

Tujuan

o BN g ) IV e DYl Basiid) SO
gl & CSiJ"S‘ el

Pembentukan karakter dan keimanan melalui
pendidikan akhlak dengan pendalaman agama di

Pesantren

Aspek
Pendidikan

(N by N kel S5

Menyediakan lingkungan belajar yang lebih
terstruktur dan menekankan Pendidikan Agama tak

terkecuali Pendidikan formal maupun non formal

Aspek
Psikologi

Membentuk kepribadian yang mandiri, berkarakter

dan bertanggungjawab
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Aspek

Sosial

Jool sy aedl N oty aale) ay sl
sl Lan salessy A SKa sl
oY BN
Memiliki lingkungan Agamis yang positif terhindar
dari hal-hal yang berbau negatif dan bersosialisasi

dengan baik saling tolong-menolong terhadap teman

lainnya.

Tim Oposisi

Masalah

Sillan oF A 3 3 bl sl Lo
P Lo own e Glo e Jpat
G el el el s 3 ) e
oV AL Ul aae 5l il y e Eoms L

el e

Melihat pendidikan yang sekarang ini kita dituntut
untuk memiliki Pendidikan yang tinggi, bahkan kita

harus berlomba lomba untuk melanjutkan jenjang yang
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lebih tinggi seperti jemjang perkuliahan. Bahkan
dalam memcari pekerjaan juga dibatasi minimal

Pendidikan.

Tujuan

ol s d] a2 oLl ks
Lob jﬂ\ Oles g
Pengembangan keterampilan akademik, melanjutkan

kejenjang yang lebih tinggi dan pekerjaan yang

terjamin.

Aspek
Pendidikan

Al b5 g Al )l OV (il (3 danl g B me b o
xsl’T S simn A 51 oS dodadl el e 353!

Memberikan pengetahuan yang luas di berbagai
bidang studi dan menyediakan standart minimum

Pendidikan untuk melanjutkan kejenjang yang lebih
tinggi.

Aspek
Psikologi

Ol s 0 b 0y A S P
PN IS 2P SR PR PR KXW R PN

oallly
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Berpikiran bebas tanpa tekanan, siswa diberikan

kebebasan dalam memdalami apa yang ia senangi.

Memiliki keseimbangan antara belajar dan bermain

Aspek DYl edy swsY ) aslasYl ad) Ly
Sosial

Lingkungan bermasyarakat yang cenderung terbuka

dan dalam lingkup pengawasan dan didikan orang tua.

B. Skema Debat

Balal) 2l g il dgald (3 el OF e O gmazmll i g

(RS 3 )

Majelis menyetujui bahwa Pendidikan Pesantren lebih baik

dari Sekolah Umum (Tim Pemerintah / Pro)

A e e bl Sl (U addl 1)l alSCadd
iU e Sl of a1y an ) o)) (O paais Masalah:

G el ks <3 3y LAzl Sl o
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255 o (oSS e Lo S U psl eyl

Menlihat di zaman sekarang ini banyak generasi
bangsa yang kurang akan nilai keagamaan dan moral
yang minim. Hal tersebut dapat dipengaruhi dari
lingkungan maupun kebiasaan yang kurang baik.
Sedangkan Pendidikan disekolah sekarang ini

cenderung berfokus pada akademik saja.

IR [ SR PN EI W 0V e W e Y SR Y e

(L,d\ (,.lx:ﬂ P Keadaan:

Pesantren mengajarkan Pendidikan keagamaan dan

pembelajaran umum.

o sz 5 Beed) BNV azany for ) E|

Mencetak generasi yang berakhlakul karimah,

berpedoman pada agama

& dgad) O ( 21875 sl Z b (sls™ JU LS
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G o amm (DY) ) 5y 82 )
oL e A bl o OB s 8Ly (gl

R I O SN P I ES RV 9, PPN R

3

e BUt Blae 3 1S 550 Uy L sli] )0
A g o) s 2B LS JB ol L b ) aded)
e O pa dgall audll 2l e dgall OB as

b 4

Pesantren Menurut KH. Imam Zarkasy mengartikan
bahwa pesantren sebagai Lembaga Pendidikan Islam
dengan sistem asrama atau pondok, di mana kyai
sebagai sentral figure, masjid sebagai pusat kegiatan
yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam
dibawah bimbingan kyai yang diikuti santri sebagai
kegiatan utamanya. Pesanren sebagai Lembaga
islam tertua dalam sejarah Indonesia yang memiliki
peran besar dalam proses keberlajutan Pendidikan

nasional. Sedangkan menurut KH. Abdurrahman

Pengertian:

Kata kunci:
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Wahid mendefinisikan pesantren secara teknis,

pesatren adalah tempat dimana santri tinggal.

Sleds pdl Apedd Sl 3o & daladl il
AoLasYl g dslans ) aaldl o daall §f )

B e S Il el Gl bl ol O ol

Sladaie b 505 o)) aoldl ol o ae S U o2

Sekolah Umum adalah Lembaga Pendidikan yang
menyediakan layanan Pendidikan bagi siswa dari
berbagai latar belakang dan tidak dibatasi oleh
agama, kepercayaan atau latar belakang social
ekonomi. Sekolah umum juga dikenal dengan
sekolah negeri yang didanai oleh pemerintah atau
sekolah swasta yang dikelola oleh organisasi atau

individu.

Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab 49
Z \\\\U(777




2 A) yhﬂ

2 ag )l O e Ol Rasez) 5SS SRV
Al 3 pd) Gend) & Tujuan

Pembentukan karakter dan keimanan melalui

pendidikan akhlak dengan pendalaman agama di

Pesantren

Pendidikan Argumentasi
tied) 3 lais

Gl el o 0S5 Raboie Aol 1y B ST

A pEy &N edadd US| Penguatan

Menyediakan lingkungan belajar yang lebih
terstruktur dan menekankan Pendidikan Agama tak
terkecuali Pendidikan akademis maupun non

akademi
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Frly o dpe b S 0S cagall el
e el a1, ks (3 laany mol Alasan
Bl O e o (el il
SNl ay Lay e sl SLA (3 Lghndey A4Sy
Bosd) Aozl G333 Lo IS 3 bLa
O RIS SR FEA VA PRI Y ERS- W[ VSN
Olylgry gl i Lol gl Leus
e Oshat I Rass B gl MU
el V) Ly ¢ Y1y ol gl sl 2o 3l

Di pesantren setiap murid memiliki jadwal harian
dan mingguan yang jelas dan disiplin dalam
melaksanakannya. Di pesantren lebih menekankan
pada pendidikan agama para siswa diajari tentang
nilai-nilai agama dan bagaimana menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mengajarkan
siswa untuk disiplin dalam segala hal termasuk

kegiatan harian maupun kegiatan formal seperti

belajar sekolah. Selain itu, pesantren juga
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memfasilitasi  kegiatan  ekstrakurikuler  dan
keterampilan siswa untuk mendukung
perkembangan karakter siswa. Mereka mendapat
kesempatan ~ untuk = mengembangkan  bakat,

kreativitas, dan kemampuan sosial.

Lo s 215 0 0l o Blat) o o i e
B e sl 2 3 OOl ey a3 0 Dalil
Lagby MY Sadally oDyl aidly el
el Wy ol el y Lol I oo alall laslh SIS
P e kel e Bl Oy IS L Ly
by ol g o) BmgaeD) 2la 28, Uiyl oIl

N aid

Jadwal yang terstruktur mulai bangun tidur sampai
tidur lagi, Disekolah para siswa di ajarkan
Pendidikan agama seperti pemajaran bahasa Arab,
figth, Agqidah, Akhlak dal lain-lain. Juga
penbelajaran umum seperti matematika, fisika,
biologi dan lain sebagainya. Diluar pembelajaran

para siswa juga disediakan ektra kurikuler untuk
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mereka mengembangkat bakatnya sesuai yang

disukai.

Psikologi Argumentasi

2aoe 3 ke

-

Membentuk kepribadian yang mandiri, berkarakter Penguatan

dan bertanggungjawab

PV bty (g a5 B it Agel) B el
(TS a4y el (3 DYy (B Alasan
Ml g 5 o 23l odty LIP3 035
O sl 0 ol AT T a)
Sl AN SE e gyl v Co BB Olasid

J&éﬂbvﬁx—w WNQM\J})
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en gel) Al (3 8 g fn g Azl ST oy O
@}hfﬂsd,\@\‘;rg&ﬂsop%uJQJ
@j}M}WLﬁ)J(WQW&ﬁ

Pesantren memberikan lingkungan yang baik,
bimbingan spiritual, pengajaran adab dan akhlak,
kemandirian dalam belajar dan pengalaman hidup
selama di asrama. Dengan demikian siswa akan
terlatih untuk menjadi pribadi yang mandiri. Para
siswa akan memiliki karakter yang kuat yang mana
mereka terlatih dalam mengambil keputusan dan
menyelesaikan masalah secara mandiri. Hal ini akan
membantu mereka dalam menjadi lebih mandiri dan
bertanggungjawab dalam kehidupan sehari-hari.
Secara keseluruhan, pendidikan pesantren memang
memiliki peran yang besar dalam membentuk pribadi
santri yang  mandiri, berkarakter, dan

bertanggungjawab.

s S ) IO o i) 2 s

Melatih kedewasaan dengan hidup mandiri Dalil
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Sosial Argumentasi
tioed) 3 lais
Lol sy aldl a1 oty Bl dn o) agall 4SS

oerdl Lamy sdeluny Ao Jﬁ,.u Sl Penguatan
PRSI RWAN I
Memiliki lingkungan Agamis yang positif terhindar

dari hal-hal yang berbau negative dan bersosialisasi

dengan baik saling tolong terhadap teman lainnya.

Joo Lo S5SN8 ) 25l y L) it s
o M Bl Lol By Jged Alasan
3 A gk ALl cMeladl o (6 g b
Osedall odiy Claly p)lo o) Jgdr gl
ol aaail B3 e Gols G cile )l gadiag

g el il ol NI L) Okt OVl fag sy
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Joe Y ) om0 dnd)l ag) LQL.J\ 4 gl
Siem U MY LoVl Jaadl Liany Sdslon
2rd) ageans O sosdy oAl L5 ST 5 S e OO
3 22l OMaY) st (aad) vpian Ogdely s
oLl oV 5Nl sntd) o 5 Bl o

Terhindar dari pergaulan bebas dan keterbatasan
teknologi seperti gadget dan media sosial sehingga
mengurangi potensi adanya konten atau interaksi
negatif yang berbahaya. Di pondok, terdapat jadwal
ketat dan pengawasan yang dilakukan oleh pendidik
dan pengasuh, di mana kegiatan siswa dapat selalu
dimonitor. Hal ini membuat siswa cenderung
mematuhi peraturan dan menghindari perilaku
negatif. Lingkungan yang agamis menanampan nilai-
nilai positif seperti saling tolong menolong,
kesantunan, dan etika yang baik. Siswa hidup
bersama sebagai keluarga besar. Mereka saling
mendukung dan membantu satu sama lain untuk
mencapai  tujuan bersama. Lingkungan ini
meningkatkan rasa persaudaraan dan saling

menghormati.

Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab 56
Z \\\\U(777




gl U ag g SOV 59 ezt Ol 552 Y
U LMY oo El3 g L iST pe Lgnd) e 0
VI o by 354 o o

Di dalam Pondok siswa tidak diperbolehkan
membawa alat elektronik, mereka diawasi dengan
ketat. Sehingga terhindar dari pergaulan bebas, yang

berbau kriminal dan kenakalan lainnya

by cpll o ol Sy agall & el 57
e (3 1S STy bl | gmennny OF Je D))
Ol b gl o8 (gl oy
il 8 iyl Jod y s Sty olad) e

oY

Pendidikan pesantren memiliki fokus khusus pada
agama dan membantu pelajar untuk menjadi lebih
baik dan lebih berpikir dalam mengenal dan

menghormati agama. Selain itu di pesantren melatih
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siswa untuk belajar mandiri dan memiliki

tanggungjawab atas diri sendiri maupun orang lain.

Balal) 2l g il dgald (3 el OF e O gmazmll i g
(oW 3 5)

Majelis menyetujui bahwa Pendidikan Pesantren lebih baik

dari Sekolah Umum (Tim Oposisi / Kontra)

Osdlas 2 ol c3dl (3 dadl Glay Lo ;e
P e G b Jle et e dsadl | Masalah:
(sl e (el e @l et
AL Caf i o5 iy o Es L >

ROUCIRRPRN

Melihan Pendidikan yang sekarang ini kita dituntut
untuk memiliki Pendidikan yang tinggi, bahkan kita
harus berlomba lomba untuk melanjutkan jenjang

yang lebih tinggi seperti jemjang perkuliahan.
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Bahkan dalam memcari pekerjaan juga dibatasi

minimal Pendidikan.

S O s) e F g LY dadl e

Pendidikan yang akademis dan dalam pengawasan Keadaan:
orang tua

A JUSW datens s Ble 3L pzen o 5] ot

Mencetak generasi yang berbudi pekerti tinggi dan
siap melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dan

pekerjaan yang terjamin.

5o gall OF (31875 Yl - U olST JB LS i )
SLS S pllas D13 Bedl] Ba S das 3 ti- i
LRI & ol (i Sl ezl | Pengertian:
) Kata kunci:
LS o amm eY) pldl )iy 52

oL e A bl o OB b 8Ly (gl

3 A A go ail Ads ) ALY il

-
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e BUH Blae 3 1S 553 Uy L sli] )0
A3 o) s 2 U LS JB ol L b ) aded)
e O aa dgall agdl Wl e dgall OB as

b 4

Pesantren Menurut KH. Imam Zarkasy mengartikan
bahwa pesantren sebagai Lembaga Pendidikan Islam
dengan system asrama atau pondok, di mana kyai
sebagai sentral figure, masjid sebagai pusat kegiatan
yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam
dibawah bimbingan kyai yang diikuti santri sebagai
kegiatan utamanya. Pesantren merupakan Lembag
Pendidikan islam yang memiliki ciri khas tersendiri.
Lembaga pesanren ini sebaga Lembaga islam tertua
dalam sejarah Indonesia yang memiliki peran besar
dalam proses keberlajutan Pendidikan nasional.
Sedangkan menurut KH. Abdurrahman Wahid
mendefinisikan pesantren secara teknis, pesatren

adalah tempat dimana santri tinggal.

G et Yy adke ol e Ol A e
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AslasYly islas ) aaldl o daall §f )

B B S ol oy Ll aalall oyl 3 e
Slabzie e 5 ) aold) ) of ae S W G2

Sekolah Umum adalah Lembaga Pendidikan yang
menyediakan layanan Pendidikan bagi siswa dari
berbagai latar belakang dan tidak dibatasi oleh
agama, kepercayaan atau latar belakang social
ekonomi. Sekolah umum juga dikenal dengan
sekolah negeri yang didanai oleh pemerintah atau
sekolah swasta yang dikelola oleh organisasi atau

individu.

A=Y ag )l O e Ol Rasez) 5SS SRV
dedl 3 pd) Gend) - Tujuan

Pembentukan karakter dan keimanan melalui
pendidikan akhlak dengan pendalaman agama di

Pesantren
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Pendidikan Argumentasi
tiomed) 3 lais
ey el OV (ki (3 dsly Boae g 1SS

S gtme U ) oo daddadll ulall o 3531 adl | Penguatan

£

e

Memberikan pengetahuan yang luas di berbagai
bidang studi dan menyediakan standart minimum

Pendidikan untuk melanjutkan kejenjang yang lebih

tinggi.
e Hpegdad By 3 Sl el ("éb\.{xl Alasan

ﬂw‘j ) g 35 20 LS Ao 4l g)’da.ﬂc;,e

i A Ol ¢ Uaza) cwwwwﬂf IV

Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab 62

R AN [ o



2 A) yhﬂ

By llll el e 1Y) A Lol pldl el 3
3 sy o oY el Sl Aol Ol
L g ) e

Pendidikan umum sangat penting sebagai pondasi
dan dasar bagi siswa dalam mengembangkan potensi
mereka di berbagai mata pelajaran. Dalam
lingkungan pendidikan yang baik, siswa diberikan
kesempatan untuk memperoleh pengetahuan luas,
berpikir kritis, berkomunikasi secara efektif, dan
belajar secara mandiri. Dengan bekal dasar
pendidikan yang solid, siswa dapat mengembangkan
diri mereka secara holistik dan meningkatkan
kualitas hidup mereka di masa yang akan datang.
Pendidikan umum juga memberikan standar
minimum yang dibutuhkan untuk siswa dalam
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi,

baik dalam pendidikan formal maupun non-formal.
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Disekolah terdapat berbagai macam pembelajaran
akademik seperti matematika, fisika, biologi dan
lain sebagainya. juga kegiatan extrakurikuler seperti

olahraga, kesenian dan lain-lain

Psikologi Argumentasi

2aoe d)la_.»

Ml e o Gl 093 A P SN e ST
ow O s ("A’ J2 L e & 4 41| Penguatan

callly e

Berpikiran bebas tanpa tekanan, siswa diberikan
kebebasan dalam memdalami apa yang ia senangi.

Memiliki keseimbangan antara belajar dan bermain
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Allazal - Ol doyh oMl s L ok
Llsddl e ylgdl 3 ppdelas gplasT Alasan
BRI ) T IR VL IR PR W N |
& O sataty ) Y2 CleSanY oMbl a8
3 pler S8 Gl g alanil S5 3 L)
Sl A e el 0SS et i
oty Bl ) G 05 s S g | g ate

el dw I ) cady s

Siswa memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi
dan menemukan minatnya, yang pada akhirnya akan
membantu mereka rencanakan di masa depan. Hal ini
dapat dilakukan dengan memberikan ruang yang
cukup bagi siswa untuk mengeksplorasi bidang yang
ia  senangi, baik dalam bentuk kegiatan
ekstrakurikuler ataupun bentuk penugasan dalam

kelas. Sehingga lingkungan belajar yang terbuka.

Selain itu. Seswa memiliki waktu yang seimbang
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antara belajar dan bermain Ketika ia bersekolah

disekolah umum.

ol a3 e S L el s

Mereka memiliki waktu yang cukup untuk belajar Dalil

dan bermain.

Sosial Argumentasi

2aoed 3 ke

DY edy Y 1 el A s

.(..AJJ\) :L:zﬂ)\) Penguatan

Lingkungan bermasyarakat yang cenderung terbuka
dan dalam lingkup pengawasan dan didikan orang

tua.

SUbT Sy o el y DY LY Sy : ks
.%)\y&@@%g}&h’)w\)rﬁ\w Alasan
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Opedall puy o)l 2l 3 iy
S 5> B 4 ) ded) (3
S Sy skdly (el e OO
LMY ﬁ&; (el JB) (3 Ly

s o

Orang tua memberikan pengawasan dan didikan
agar anak-anaknya dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik dalam lingkungan
yang seimbang. Seperti halnya, dalam
lingkungan sekolah, para guru dan staf
pendidikan memberikan arahan dan
pengawasan agar peserta didik dapat belajar
dan berkembang dengan baik. Begitu juga
dalam lingkup masyarakat, mereka dapat

bersosialisasi dengan sekitarnya.

¢ aakel) alas ool ookl raz s
SRUPIRE S RPN -SP R FHIPE-WRI Dalil
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Siswa dapat mengikuti berbagai macam kegiatan di
sekolah maupun dirumah dan masih dalam

pengawasan orang tua

SV el o ol S maldl gl S5 el
oS STy Jiabl | gmennzy OF e OMall susls

Sekolah umum memiliki fokus khusus pada
pendidikan akademik dan membantu pelajar untuk
menjadi lebih baik dan lebih berpikir dalam

mengenal dan menghormati pendidikan akademik.
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AB 4
MATERI PEMBELAJARAN

DEBAT BAHASA ARAB
duyll dybalioll pd#ill dalo

Materi-Materi Pembelajaran

Debat Bahasa Arab
No | Tema Debat Mosi Debat
1 Pendidikan Bahasa Arab sebagai Pembelajaran Wajib di
Setiap Jenjang Pendidikan
iy A
Jf 3 u,e\}h‘)\ (,1*:5\ s ,Laely &y o) aall)
el S s S
2 Sosial Pernikahan Dini Mengurangi Pergaulan Bebas
Lelaar Yl LY e dol) ) g S 1)
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3 Teknologi Penggunaan Media Elektronik (/nternet)

e o) $SI

Sebagai Bahan Belajar Dibandingkan Dengan
Buku

53LaS” (i 5 Y1) & g SIY) Lasls )l alisszd

375l LS O dpalas

4 Agama Mengucapkan selamat pada peringatan hari
besar agama lain
dalf
LY sLeY azk
5 Politik Pemimpin Perempuan
- WA | o1 L asls
6 Hukum Perlakuan Sistem Keadilan Hukum di
Indonesia masih sangat rendah
3yl
iaiin Ly 9] 182 (3 Wil Jis
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TEMA 1

PENDIDIKAN
du I
Mosi:
Bahasa Arab sebagai Pembelajaran Wajib di Setiap Jenjang Pendidikan

bl Db s (g0 St JS73  IYD ol L el 2 ) 2D

Kosa-Kata (<1> J,aM)

peradaban : s, L
asing . ;5::};
internasional ds
budaya s
relevan . S
kesenjangan stL;
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Tim Pemerintah

Masalah

el J2 o5 ) Bl Sl S e a
53Le A al Al ool s (UaB (30l Lo gag
Sl sl am 3 O sy OF 2 2l )
S 3 1S e e M e af OF Lley L iadad
Bl pF A ) e S e 55 ) B 5 L
Y AU s Lol B T 2RST 2 ) 2l s )

Seiring perkembangan zaman bahasa Arab mulai masuk
dalam ranah Pendidikan yang mana dapat kita lihat di
negara kita sendiri bahasa Arab menjadi mata pelajaran
wajib yang harus ditempuh oleh siswa di sebaian instansi
Pendidikan. Hal ini perlu kita jadikan acuan besar dalam
perkembangan peradaban dunia yang semakin meluas
jadi kita perlu belajar bahasa Arab sebagai pembelajaran

Bahasa asing seperti halnya kita belajar Bahasa inggris.

Tujuan

Gl M e las) sy e alle 5yl ghos

Blle 5y e 330 ay (i o)
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Mengembangan peradaban dunia yang semakin meluas
melalui bahasa Arab yang termasuk Bahasa asing dan

Bahasa internasional

Aspek

Sosial

Y VJbUJJ\ = V-2 RS P WP | - 611 S PE N VW
SERUNURCIE N - PRI HES (PO
Mempelajari bahasa Arab membantu untuk memelihara

dan meningkatkan pemahaman antara bangsa-bangsa

yang berbeda dan memperkuat hubungan antar negara

Aspek
Pembelajaran

Bahasa

EAPEV RCHP PN [ SO U PUE JEFS VI AN
gLzl RSy Sl @y Saodl o jles ks
NPT RUIES (PIRCIPHPRCHEGF G W W DV PR VY

Belajar bahasa Arab dapat meningkat kan kemampuan
dalam  berbahasa, mengembangkan kemampuan
berbicara, membaca, menulis dan mendengar. Dari
proses tersebut dapat meningkakan kosakata, gramatika,

dan persepsi suara.

Aspek
Budaya

B )y 357 Lad) e oolall iy ) aal dn s deloc

Sl faiz il OF gy LA pey Bl
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ielon N1y 3lad) ) Osegly )l Ll 23Ukl

JAg )

Mempelajari bahasa Arab akan membantu keterlibatan
dan pengetahuan siswa tentang budaya dan masyarakat
Arab. Kita harus berkomitmen untuk mengembangkan
kemampuan siswa bagi kalangan pemuda yang

memahami nilai-nilai budaya dan sosial Arab.

Tim Oposisi

Tujuan

(s el y 2l I Sl & 5 Jany

Lebih mengutamakan bahasa nasional dan pembelajaran

yang akademik

Aspek Sosial

OV 6 Y LU e ol s S Bl ) g s
s ool S 83 oo el 38 et a1 220

Terdapat kesenjangan bagi umat agama lain. Karena
bahasa Arab dianggap sebagai bahasa umat islam seperti

bahasa yang ada pada kitab umat Islam itu sendiri
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SRR M e 0550 Y s ¢ o) oL o 2l s

Pembelajaran

Bahasa uu)&ﬁg&aﬁﬂ\wuﬁ;.aﬁ,&w\ruw
Tl Al ael 8 e e N Aaely 3sa) JSTLay

Belajar bahasa bukanlah sesuatu yang mudah, dan
mungkin tidak semua siswa memiliki minat dalam
mempelajari bahasa Arab. bahasa Arab mempunyai
komponen dan struktur Bahasa yang cukup luas. Seperti
halnya pembelajaran gramatikal bahasa Arab yang

sangat detail.

Aspek 2l 3 55 2 ) Al 5 y 5L (3 2y o aall) 2
Budaya

Ll SISy baly 4 e 3L (25 Je 3 e 1y ol

Sl wu Lede LU Lle (g Blas 4. 8yl

Relevansi bahasa Arab dengan kehidupan dan
kedudukan bahasa Inggris melebihi bahasa Arab.

Terlebih bagaimana dengan Bahasa negara kita sendiri
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dan juga Bahasa daerah sebagai budaya yang harus kita

jaga kelestariannya dari pada bahasa asing.
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TEMA 2

SOSIAL

=P PVES ]

Mosi:

Pernikahan Dini adalah solusi untuk mengurangi pergaulan bebas

LY o dol) [ ga S 1

Kosa-Kata (<1> J,aM)

pergaulan bebas

) . able
emosional .

spiritual . Jo

finansial . :

stabil :
. >~

hamil . J"
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Tim Pemerintah

Masalah

& Osbyge sl M e L) O e Lo 1S
20y dnadl By YY) Jalse r Iy (LY
O LSy oo sl 5 5 31 31 Y L2 ey g 001 3V

Lo e 5w oS

Sering kali kita dengar banyaknya remaja yang
terjerumus dalam pergaulan bebas mulai dari factor
media, budaya yang sedang popular maupun pengaruh
teman sebaya bisajadi kurangnya pengawasan dan
komunikasi orang tua semua itu dapat berdampak pada

pergaulan yang bebas.

Tujuan

LYY Sl

Mengurangi pergaulan bebas

Aspek
Psikologi

s 3y (bl sl Bl 3 e T S

s St b (bl ol il el 2z Y1 e
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3 b Sy S bl el
e I8 sl

Lebih dewasa menyikapi keadaan, melatih diri sendiri
dalam menyikapi keadaan dengan dukungan emosional,
Dengan dukungan emosional ini maka dapat melatih
kecerdasan emosional dan spiritual dalam diri setiap

pasangan (ESQ)

Aspek Sosial

O 0 b o @ )T o8 o S e oY1 )
Cible y Ubs nRlo | pioms

Dengan berada jauh dari rumah maka menjadikan
mereka bebas melakukan hal sesuai keputusannya untuk

menjalani hidup mereka secara finansial dan emosional

Aspek sl Cdd USG5 Sn 3zl I
Ekonomi
LAl b REIETAY
Dengan menikah di usia dini, dapat meringankan beban
ekonomi jadi lebih menghemat
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Tim Oposisi
Tujuan . .
Menjadikan alasan terjadinya hamil diluar nikah
Aspek bgrial o Y i) doadl amy OF S0 2150
Psikologi
OV B il e o pd ol g el s
Pernikahan yang terlalu muda dapat mengganggu
Kesehatan mental karena mengalami tekanan keadaan
yang memaksa dirinya untuk matang sebelum waktunya.
Aspek Sosial | - . N - ; A o g aln
oﬁi—\v.g_g u‘“ﬁj%'{t“ir'“ ‘}CUJSU GAgld s ) als
Lable y Lelonn) 2801 a5
Kurangnya pengalaman hidup, pernikahan pada usia dini
mereka belum cukup pengalaman hidup secara social
maupun emosional
Aspek 0saal ety L U Gom ol il BT sLasyl,
Ekonomi
J.Z:u..m ﬁ.& NS d)}j}g L'J.)...U\
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Perekonomian yang kurang stabil, dimana pada usia

remaja untuk menikah seringkali menghadapi

perekonomian yang belum stabil
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TEMA 3

TEKNOLOGI

Ayorg) S

Mosi:

Penggunaan media elektronik (internet) sebagai bahan belajar dibanding

buku

575l oSN OV dades 5508 (551 &5y S0 sl ) plasenl

Kosa-Kata (<1> J,a.U)

akses : Jses
relevan s
kolaboratif 4 e
multimedia Sadal) il
interaktif els
projek Co o
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Tim Pemerintah

Masalah o B %y\cﬁ\;ﬂuﬁgcr@\ e g o5l I (3
s Y ) dpo ) o L el e
stj,.ww;;@ﬁuu,@s POl J s (il ydl
L oy Sl 55 ¢ Sl i3
Slats o Ll ) ogh me kil 3 e SY) ey

oo ) adl o gl oladas s

Dizaman sekarang ini hampir semua kegiatan bahkan
sampai kedunia belajar sangan membutuhkan yang
Namanya akses internet, dalam belajar siswa dapat
dengan mudah menemukan dan mengakses berbagai jenis
sumber belajar yang relevan dengan topik yang sedang
dipelajari. Internet terus berkembang dengan munculnya

berbagai platform, aplikasi, dan alat pembelajaran digital.

Tujuan Lo OB Geds plas e gl oMLl S

waly> 3 0sf g g 25l
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Siswa dapat menemukan sumber belajar yang relevan
dengan topik yang ingin dipelajari
Aspek ] ol S g bl (e 8 sy S 3
Pendidikan |
Sy plazadU 3,01 ST ol Jad e cdasln )l sz
Elektronik (Internet) menyediakan informasi dalam
bentuk interaktif dan multimedia, membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik dan mudah dalam memahami
konsep yang sulit.
Aspek Ggs b STy el pslas sl ) Jpo )l S5
Keefektifan
Akses sumber daya pembelajaran yang terbaru dan
beragam, memperbarui secara cepat dan mendukung
pembelajaran yang terkini dan actual
Aspek @QJFS}‘@MW&MU c@)w\vj...ﬂ\%;}
Sosial
@ Osladl o azIL) Sl slail o3 LW U
Buku Pembelajaran Debat Bahasa Arab 84

R OO [ o0



2 A) yhﬂ

Pengalaman Pembelajaran kolaboratif, dan mudah
berinteraksi dengan orang lain di seluruh dunia. Membuat
forum diskusi atau bekerja sama dalam proyek secara

online

Tim Oposisi
fuan (s AYY) 33 ASY) J g ) 2kl Y i
Menghindari dampak buruk dari akses elektronik
(internet)
Aspek w5l 283Uy ¢ Lz (s (3 Sl By oL
Pendidikan
Berkurangnya  keinginan  siswa  untuk  belajar
mendengarkan dan berdiskusi secara langsung dengan
teman dan guru di sekolah
Aspek A6 d (o mY) ol S s el e sl
Efektifitas
JUbY et e Sl
Ketergantungan belajar melalui elektronik (internet)
berdampak negatif pada kepribadian anak
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Aspek 29 S Yl e sylasly sl el als

Sosial

(=AY

Kurangnya interaksi secara langsung, hanya terpaku pada

media elektronik (internet)
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TEMA 4

AGAMA

doul!

Mosi:

Mengucapkan selamat pada peringatan hari besar agama lain

LT 5 LY sl 424

Kosa-Kata (<1> J,a.U)

pancasila Fad) Lol
harmonis . b

. oyl
kepercayaan . :
hari raya . =
konflik pobal
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Tim Pemerintah:

Masalah

UL Lt 5 ) 3 5 L 53] 3 50 o3 U,
b go Lyl O 5SG O iy 93] 008 Lide g2 o) Lz
o DY S 1y (6 Y1 SbLl ol alizs

UL WY s ) e £

Negara kita merupakan negara kesatuan republik
Indonesia yang mana di dalamnya terdapat berbagai
agama. Maka kita sebagai bangsa negara Indonesia harus
memiliki sikap toleransi terhada agama lain, hal tersebut
mencerminkan sila pertama Pancasila yang berbunyi

“Ketuhanan yang Maha Esa”

Tujuan

&Y UL ol el Lo Lk

Menjaga toleransi terhadap agama lain

Aspek

Sosial

o oAl daban g Jslall ol W) JISKST e (K8
skl p BN i OF ey e ISy i)

o) (3 Gblas Ve 3l g 2l
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Merupakan ~ wujud  saling  menghormati  dan
memperlakukan sesama manusia dengan baik. Ini dapat
mempererat hubungan antar umat beragama dan

menciptakan suasana harmonis dalam masyarakat.

Aspek

Pengetahuan

Ll 0wl e Lo me 33L& el 4o
AL L (55 WBT O My 2dlondl

Ajang untuk saling berbagi dan meningkatkan
pengetahuan kita tentang agama dan budaya yang
berbeda. Ini dapat memperluas wawasan dan

memperkaya pengalaman hidup kita.

Aspek

Toleransi

OF ey 2l GBS aghy maled) Cidgn bl
Gl Slrazsl Gy plendN e g C‘}@B‘MUUJJ

Menunjukkan sikap toleransi dan pemahaman terhadap
perbedaan agama. Hal ini dapat mengurangi konflik dan

meningkatkan kerukunan antar umat beragama.

Tim Oposisi:

Tujuan

b g vy Eln

Menjunjung nilai-nilai agama itu sendiri
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Aspek

Sosial

Iy Lanad sl mlee =T s 6 ST angdl L) - S&
wlebuisl 1) 55y awddl Gl bl oo 5l g OF

Mengucapkan selamat pada peringatan hari besar agama
lain dapat dianggap sebagai tindakan mengesampingkan
agama sendiri. Ini dapat menimbulkan ketegangan antar

umat beragama dan memicu perpecahan di masyarakat.

Aspek

Agama

el W ULl e doldh) dgudl ooliamad) B
A UL sl angdl e el i

Bertentangan dengan keyakinan agama sendiri. Beberapa
agama memiliki aturan yang melarang umatnya untuk

mengucapkan selamat pada perayaan agama lain.

Aspek
Nilai-Nilai

Sﬁwﬁu«bﬂ\wﬁwwd@did&@i}ﬁzfg
Anoz) g 45 4l 3L (3 ) ama g

Dianggap merendahkan agama sendiri, mengurangi
kekuatan dan makna agama dalam kehidupan individu

dan masyarakat.
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POLITIK

-V VO |

o o

Mosi:

Pemimpin Perempuan

Kosa-Kata (<1> J,a.U)

Gender

Emansipasi
empati
Toleransi
Asosiasi

kualifikasi

Tim Pemerintah:
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Masalah

3Ll s 25 IV e Bl g WL 5 aE
Ay sled) O B zeV) mag L il oy calidly
e 550 AT B 3 ¢l 0B OIS s
O asldll o) (33100 s OF LS™ Lzl ¢ 45

Qﬁ;f‘ys)\,m&pwg&g@b;%doﬁ

Kemampuan dan kualifikasi seorang pemimpin
ditentukan oleh integritas, keahlian, dan dedikasi, bukan
jenis kelamin. Menyadari bahwa perempuan merupakan
setengah  dari  populasi, keberagaman  dalam
kepemimpinan  sangat penting untuk mewakili
keberagaman masyarakat. Mengaktifkan perempuan
dalam posisi kepemimpinan juga dapat memberi
pengaruh yang positif dalam pengambilan keputusan
yang lebih inklusif.

Tujuan

Sl (3 A W Ll 3T 0Y Ol Lty 5

Tidak Selamanya seorang pemimpin itu seorang laki-laki

karena perempuan juga berhak memimpin.
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Aspek

Sosial

) (i) G B gud) By ) ) ST e LS
3 3l pleas Gaag adlall ) olad Sy aes
skl & SE Js Sas ol eVl Calz

A Y daasesd)

Sejalan dengan gerakan emansipasi dan gerakan
kesetaraan gender yang intinya berusaha menuntut
adanya persamaan hak wanita dalam berbagai bidang
kehidupan, maka setahap demi setahap telah terjadi

pergeseran dalam mempersepsi tentang sosok wanita

Aspek
Psikologi

(o e wLalL el T ale Sy asLal (3 6l
bl y 0 gladl e ST 87508 ) w7 L6

Seorang perempuan dalam memimpin umumnya lebih
persuasif bila dibandingkan dengan Laki-laki, Seorang
perempuan cenderung memiliki nilai-nilai yang mungkin
lebih terfokus pada kerjasama, empati, dan pemecahan

masalah
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AR domy 2o gl s O ey 310 s el 3
Agama
Ztﬁfw\ 3.5\.:.5.5\ C:A cﬁw
Dalam agama Perempuan dapat memegang peran
kepemimpinan dan mengambil keputusan yang
mempengaruhi komunitas dan umat. Agama lebih.
Toleran terhadap kepemimpinan perempuan.
Tim Oposisi
Tujuan 5L Ol g gy gy S )
Mengingatkan Kembali peran dan tanggung jawab
sebagai seorang perempuan
Aspek e 5 ol Jr b g 1) was B el 305 )
Sosial
IR WP I JUPOW: PRSPWY
Pola pandang masyarakat tentang pemimpin umatnya
yang diasosiasikan dengan laki-laki dapat mempengaruhi
presepsi dan evaluasi terhadap perempuan dalam peran
kepemimpinan
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AR S I AP P U W O TP RN TR 9
Psikologi
5ol Al B Je 3T 5,08 Laslall o gl
iy a5Lal g olel L2l
Perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan dapat
berdampak pada gaya kepemimpinan. Kemampuan
perempuan dalam mengambil keputusan, mengelola
konflik dan memimpin dengan efektif
Aspek [ WO U PN PO DTN A g RN R (R P
Agama
. @:é.\ &3 Ladadl ol )
Seorang perempuan tidak boleh melebihi kodratnya,
peran perempuan berdasarkan pada interpretasi
tradisional dalam masyarakat.
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TEMA 6

HUKUM

e

Mosi:

Perlakuan Sistem Keadilan Hukum di Indonesia Masih Sangat Rendah

Aboscis Ly 9] Aot (3 Al dis

Kosa-Kata (<1> J,aM)

pelanggaran elaze

keadilan dlae

korupsi ol

nepotisme Ol sens!

reformasi C)Lp\

hak asasi manusia Ol & sa>
Tim Pemerintah
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Masalah

ot o A0 b e 3 05U Jle 3 b L e
Y Op G 3 ol e SO Sl Iy Y W
Qe OS5 s e AR Ge 25 5 Alaadl ol 1,
Gom 5 L8 S sl x| (3658 ) A Sl ol

el O g sles)

Bayak terlihat dalam ranah hukum di Indonesia bahkan
disekitar kita saja masih banya ketidak adilan dalam
menegak kan hukum. Sistem keadilan hukum yang masih
sangat rendah seperti banyak pelaku hukum yang
melakukan aksi suap dalam proses pengadilan yang dapat

menghambat penegakan hukum yang adil.

Tujuan

8 genl) 5 S adead) 3 (B s oLz

Memberantas ketidakadilan dalam proses hukum yang

telah ditetapkan.

Aspek

Penerapan

Al a3 sled) e adle Sl Bad L UG

g g W) 3 dy sty 550 )1 Ol e (i g
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Tingginya tingkat korupsi dalam sistem keadilan hukum,
praktik suap dan nepotisme sering terjadi dalam keadikan
hukum.
Aspek SV o il s OF o 5 aanll 3 (L)
Hukum
dewline g dole dlalan o ade oall L Loz Y )
Ketidakadilan dalam proses hukum. Seperti terdapat
banyak kasus dimana terdakwa tidak dapat perlakuan adil
dan proposional
Aspek SV o i) s OF oo 2 5 alanll 3 ()
Sosial
el g Wl delas o ade oull L Loz Y )
Kasus-kasus pelanggaran hak asasi manusia yang belum
terselesaikan dengan baik oleh sistem keadilan hukum di
Indonesia
Tim Oposisi
Tujuan S ) il y ol e Lk
Menjaga keamanan dan kestabilitas negara
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Aspek

Kesehatan

Iy &l &) e o ) e @ ol skl
Al s bl as () padl) axl e aa)l s

Lol L 9] 3 a9 S
Perkembangan dalam penegakan hukum, meskipun masih

ada beberapa kekurangan, sistem keadilan hukum di

Indonesia telah menunjukan perkembangan.

Aspek

Hukum
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Program reformasi hukum, pemerintah telah merancang
berbagai program reformasi hukum untuk meningkatkan

sistem keadilan hukum

Aspek

Sosial
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Penegakan hukum yang independent, pengambilan

Langkah-langkah dalam memastikan independensi sistem

keadilan hukum di Indonesia.
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DEBAT BAHASA ARAB

A. Evaluasi Teori

Debat Bahasa Arab

1. Apa yang dimaksud dengan debat dan debat bahasa
Arab? Jelaskan!

2. Apasaja unsur-unsur debat bahasa Arab?

3. Apa fungus dan manfaat debat bahasa Arab?

4. Bagaimana aturan debat bahasa Arab menggunakan teori
debat Qatar? Jalaskan!

5. Jelaskan pola main debat bahasa Arab!
Materi Debat Bahasa Arab

1. Pendidikan (Bahasa Arab sebagai pembelajaran wajib di
setiap jenjang Pendidikan)

a. Bagaimana tanggapanmu tentang Bahasa Arab

sebagai pembelajaran wajib di setiap jenjang

Pendidikan?
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b. Apa landasan utama bahasa arab dapat dijadikan
pembelajaran wajib disetiap jenjang pendidikan?

c. Apa keunggulan Bahasa Arab jika dijadikan
pembelajaran wajib di setiap jenjang Pendidikan?

2. Sosial (Pernikahan dini mengurangi pergaulan bebas)

a. Bagaimana tanggapanmu tentang pernikahan dini
mengurangi pergaulan bebas?

b. Apa landasan normatif bahwa penikahan dini
mengurangi pergaulan bebas?

c. Apa bukti pernikahan dini mengurangi pergaulan
bebas?

3. Teknologi (penggunaan media elektronik (internet)
sebagai bahan belajar dibanding dengan buku)

a. Bagaimana tanggapanmu tentang penggunaan media
elektronik (internet) sebagai bahan belajar dibanding
dengan buku?

b. Apa dampak positif dan negatif jika media elektronik
(internet) sebagai bahan belajar untuk siswa?

c. Apa bukti penggunaan media elektronik (internet)

sebagai bahan belajar dibanding dengan buku?
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4. Agama (mengucapkan selamat pada hari besar agama
lain)
a. Bagaimana tanggapanmu tentang mengucapkan
selamat pada hari besar agama lain?
b. Apa landasan normatif dan agama tentang
mengucapkan selamat pada hari besar agama lain?
c. Apa dalil tentang mengucapkan selamat pada hari
besar agama lain?
5. Politik (Pemimpin Perempuan)
a. Bagaimana tanggapanmu tentang Pemimpin
Perempuan?
b. Apa landasan normatif dan agama tentang Pemimpin
Perempuan?
c. Apa bukti bahwa seorang pemimpin perempuan juga
dapat memimpin dengan baik?
6. Hukum (Perlakuan sistem hukum di Indonesia masih
sangat rendah)
a. Bagaimana tanggapanmu tentang Perlakuan sistem
hukum di Indonesia masih sangat rendah?
b. Apa landasan normatif tentang Perlakuan sistem
hukum di Indonesia masih sangat rendah?
c. Apa bukti tentang Perlakuan sistem hukum di

Indonesia masih sangat rendah?
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B. Evaluasi Praktek

) yuy

Praktekkan debat bahasa Arab sesuai dengan tema yang ada

menggunakan teori debat Qatar!

Kategori Penilaian Praktek

Konten Bahasa (Uslub) Strategi
Keterkaitan Judul
Bahasa
Penguatan ) ‘ .
X Penyampaian Kerjasama Tim
(45 Wy
Alasan Mempertahankan
e Argumen
(=) Kemampuan 8
Fakta Menyampaikan
Ketepatan Waktu
(-
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